BAB I1

LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Manajemen Sumber Daya Manusia

1. Pengertian Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Afandi (2018:3) Manajemen sumber daya manusia
adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja
secara efisien dan efektif sehingga tercapai tujuan perusahaan,
karyawan dan masyarakat.Sedangkan = menurut Bintoro dan
Daryanto (2017:15) menyatakan bahwa ‘“Manajemen sumber daya
manusia, disingkat MSDM, adalah suatu ilmu atau cara bagaimana
mengatur hubungan dan peranan sumber daya (tenaga kerja) yang
dimiliki - oleh “individu secara efisien dan efektif serta dapat
digunakan secara maksimal sehingga tercapai tujuan bersama
perusahaan, karyawan dan masyarakat menjadi maksimal”. Dan
menurut Widodo (2015:2) menjelaskan “Manajemen sumber daya
manusia adalah suatu proses yang mencakup evaluasi terhadap
kebutuhan SDM, mendapatkan orang-orang untuk memenuhi
kebutuhan itu, dan mengoptimasikan pendayagunaan sumber daya
yang penting tersebut dengan cara memberikan insentif dan

penugasan yang tepat.
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Dari beberapa definisi diatas bahwa disimpulkan manajemen
sumber daya manusia adalah proses kegiatan didalam perusahan atau
organisai dari perencanaan hingga pemberhentian untuk mencapai

tujuan bersama antara karyawan dan perusahaan.

. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut Bintoro dan Daryanto (2017:20) kegiatan pengelolaan
sumber daya manusia di dalam suatu organisasi dapat di

klasifikasikan ke dalam beberapa fungsi, yaitu:

a. Fungsi Perencanaan (Planning)

Merupakan fungsi penetapan program-program pengelolaan
sumber daya manusia yang akan membantu pencapaian tujuan
perusahaan.

b. Fungsi Pengoorganisasian (Organizing)

Merupakan fungsi penyusunan dan pembentukan suatu
organisasi dengan mendesain struktur dan hubungan atar para
pekerja dan tugas-tugas yang harus dikerjakan, termasuk
menetapkan pembagian tugas, wewenang dan tanggung jawab.

c. Fungsi Pengarahan (Directing)

Merupakan fungsi pemberian dorongan pada para pekerja

agar dapat dan mampu bekerja secara efektif adan efisien sesuai

tujuan yang telah direncanakan.
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d. Fungsi Pengendalian (Controling)
Merupakan  fungsi  pengukuran, pengawasan dan
pengendalian terhadap kegiatan-kegiatan yang di lakukanuntuk
mengetahui sejauh mana rencana yang telah ditetapkan,

khususnya di bidang tenaga kerja telah dicapai.

3. Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Menurut. Sedarmayanti (2017:9) bahwa tujuan Manajemen

Sumber Daya Manusia adalah sebagai berikut:

a. Memberi saran kepada manajemen tentang kebijakan SDM untuk
memastikan organisasi/perusahaan memiliki SDM bermotivasi
tinggi dan berkinerja tinggi, dilengkapi sarana untuk menghadapi
perubahan.

b. Memelihara dan melaksanakan kebijakan dan prosedur SDM
untuk mencapai tujuan organisasi/perusahaan.

c. Mengatasi krisis dan situasi sulit dalam hubungan antar pegawai
agar tidak ada gangguan dalam mencapai tujuan organisasi.

d. Menyediakan sarana komunikasi antara pegawai dan manajemen
organisasi.

e. Membantu perkembangan arah dan strategi organisasi atau
perusahaan secara keseluruhan dengan memperhatikan aspek

SDM.
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f. Menyediakan bantuan dan menciptakan kondisi yang dapat

membantu manajer lini dalam mencapai tujuan.

2.1.2 Lingkungan Kerja

1. Pengertian Lingkungan Kerja

Menurut Mangkunegara dalam Nabawi (2020:173) lingkungan
kerja merupakan keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi,
lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya
serta pengaturan kerjanya baik sebagai perseorangan maupun
kelompok. Sedangkan menurut Afandi (2016:51) lingkungan kerja
adalah sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas seperti temperatur,
kelembaban, ventilasi, penerangan, kegaduhan, kebersihan tempat
kerja dan memadai tidaknya alat-alat perlengkapan Kkerja.
Lingkungan kerja dapat diartikan sebagai keseluruhan alat perkakas
yang dihadapi, lingkungan sekitarnya dimana seseorang bekerja,
metode kerjanya, sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai
perorangan maupun sebagai kelompok. Dan menurut Sunyoto
(2015:38) lingkungan kerja merupakan komponen yang sangat
penting ketika karyawan melakukan aktivitas bekerja. Dengan
memperhatikan lingkungan kerja yang baik atau menciptakan

kondisi kerja yang mampu memberikan motivasi untuk bekerja,
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maka akan membawa pengaruh terhadap kinerja karyawan dalam

bekerja.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan
bahwa lingkungan kerja adalah suatu kondisi kerja yang dapat
mempengaruhi proses seseorang bekerja baik secara fisik maupun

non fisik.

. Manfaat Lingkungan Kerja

Mengemukakan bahwa Manfaat lingkungan kerja adalah
menciptakan gairah kerja, sehingga produktivitas dan prestasi kerja
meningkat, selain itu lingkungan kerja juga dapat berpengaruh
terhadap kepuasan kerja karyawan, hal ini dikemukankan Siagian
dalam Sihaloho dkk (2020:277). Artinya bahwa dengan lingkungan
kerja yang nyaman maka akan mempengaruhi meningkatnya kinerja
karyawan, begitu juga sebaliknya lingkungan kerja karyawan yang
kurang nyaman akan menyebabkan karyawan kurang bersemangat
bekerja sehingga menurunya performa karyawan. Perusahaan-
perusahaan yang besar sangat mempertimbangkan secara detail
berkaitan lingkungan kerja, mulai dari tata letak ruangan, tata letak
perusahaan, kondisifitas sesama rekan kerja, fasilitas-fasilitas kantor,
transportasi umum, dll. Hal ini disediakan perusahaan agar supaya
bagaimana karyawan perusahaan tersebut merasa nyaman dan betah

bekerja diperusahaan tersebut karena perusahaan sangat sadar posisi
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karyawan yang menjadi aset yang sangat penting dalam kemajuan

perusahaan kedepan.

. Jenis-Jenis Lingkungan Kerja

Lingkungan  kerja sangat berperan penting dalam
keberlangsungan perusahaan, sehingga sangat penting diperhatikan
oleh seorang pemimpin di suatu perusahaan akan kenyamanan
lingkungan kerja, sebab lingkungan kerja yang nyaman sangat
mempengaruhi evektivitas karyawan dalam bekerja diperusahaan.
Didalam setiap kegiatan usaha perlu membuat rancangan atau lay
out tata letak lingkungan kerja sehingga perlu mengkaji dan
menentukan aspek-aspek dalam pembentukan lingkungan kerja itu
sendiri. Menurut Siagian dalam Sihaloho dkk (2020:275),
“Menyatakan bahwa secara garis besar, lingkungan kerja terdapat

dua jenis yaitu:

a. Lingkungan Kerja Fisik

Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi
karyawan. Ada beberapa kondisi fisik dari tempat kerja yang baik

yaitu:

1) Bangunan tempat kerja disamping menarik untuk dipandang

juga dibangun dengan pertimbangan keselamatan kerja.
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2) Tersedianya peralatan kerja yang memadai

3) Tersedianya tempat istirahat untuk melepas lelah, seperti
kafetaria baik dalam lingkungan perusahaan atau sekitarnya
yang mudah dicapai karyawan

4) Tersedianya tempat ibadah keagamaan seperti mesjid dan
musholla untuk karyawan.

5) Tersedianya sarana angkutan, baik yang diperuntukkan
karyawan maupun angkutan umum yang nyaman, murah dan
mudah diperoleh.

b. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah lingkungan kerja yang
menyenangkan dalam arti terciptanya hubungan kerja yang
harmonis antara karyawan dan atasan, karena pada hakekatnya
manusia dalam bekerja tidak hanya mencari uang saja, akan tetapi
bekerja merupakan bentuk aktivitas yang bertujuan untuk

mendapatkan kepuasan”.

4. Dimensi dan Indikator Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja di perusahaan terbagi ke dalam dua dimensi

yaitu: lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.

a. Lingkungan Kerja Fisik
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Lingkungan kerja fisik adalah semua keadaan berbentuk fisik
yang terdapat disekitar tempat kerja dan dapat mempengaruhi
karyawan. Menurut Siagian (2014:59) mengemukakan bahwa
dimensi lingkungan kerja fisik terdiri dari beberapa indikator

yaitu:

1) Bangunan tempat kerja

Bangunan tempat kerja di samping menarik untuk
dipandang juga dibangun dengan pertimbangan keselamatan
kerja, agar karyawan merasa nyaman dan aman dalam

melakukan pekerjaannya.

2) Peralatan kerja yang memadai

Peralatan yang memadai sangat dibutuhkan karyawan
karena akan mendukung karyawan dalam menyelesaikan tugas

yang di embannya di dalam perusahaan.

3) Fasilitas

Fasilitas perusahaan sangat dibutuhkan oleh karyawan
sebagai pendukung dalam menyelesaikan pekerjaan yang ada
di perusahaan. Selain itu ada hal yang perlu di perhatikan oleh
perusahaan yakni tentang cara memanusiakan karyawannya,
seperti tersedianya fasilitas untuk karyawan beristirahat

setelah lelah bekerja dan juga tersedianya tempat ibadah.
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4) Tersedianya sarana angkutan

Tersedianya sarana angkutan akan mendukung para
karyawan untuk sampai di tempat kerja dengan tepat waktu,
baik yang diperuntukkan karyawan maupun angkutan umum

yang nyaman, murah dan mudah di peroleh.

b. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah terciptanya hubungan
kerja yang harmonis antara karyawan dan atasan. Menurut
Siagian (2014:61) mengemukakan bahwa dimensi lingkungan

kerja non fisik terdiri dari beberapa indikator yaitu :

1) Hubungan rekan kerja setingkat

Indikator hubungan dengan rekan kerja yaitu hubungan
dengan rekan kerja yang harmonis dan tanpa saling intrik di
antara sesama rekan sekerja. Salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi karyawan tetap tinggal dalam satu organisasi

adalah adanya hubungan yang harmonis dan kekeluargaan.

2) Hubungan atasan dengan karyawan

Hubungan atasan dengan bawahan atau karyawannya
harus di jaga dengan baik dan harus saling menghargai antara
atasan dengan bawahan, dengan saling menghargai maka akan

menimbulkan rasa hormat diantara individu masing-masing.
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3) Kerjasama antar karyawan

Kerjasama antara karyawan harus dijaga dengan baik,
karena akan mempengaruhi pekerjaan yang mereka lakukan.
Jika kerjasama antara karyawan dapat terjalin dengan baik
maka karyawan dapat menyelesaikan pekerjaan mereka secara

efektif dan efisien.

5. Faktor yang Mempengaruhi Lingkungan Kerja

Menurut Sedarmayanti (2017:28) terbentuknya suatu kondisi
lingkungan kerja dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor,

diantaranya adalah:

a. Penerangan/Cahaya di Tempat Kerja

Cahaya atau penerangan sangat besar manfaatnya bagi
krayawan guna mendapat keselamatan dan kelacaran kerja. Oleh
sebab itu perlu diperhatikan adanya penerangan (cahaya) yang
cukup terang tetapi tidak menyilaukan. Cahaya yang kurang jelas
akan menyulitkan para pegawai dalam mengerjakan tugasnya.
Pekerjaan pegawai akan lambat, banyak mengalami kesalahan,
dan pada akhirnya menyebabkan kurang efisien dalam
melaksanakan pekerjaan, sehingga tujuan organisasi sulit dicapai.
Cahaya pada dasarnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu cahaya

langsung dari sinar matahari dan cahaya buatan berupa lampu.
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Cahaya sangat membantu pegawai dalam mengerjakan tugas agar

tidak terjadinya kesalahan dalam bekerja.

. Temperatur di Tempat Kerja

Dalam keadaan normal, tiap anggota tubuh manusia
mempunyai temperatur berbeda. Tubuh manusia selalu burusaha
untuk mempertahankan keadaan normal, dengan suatu sistem
tubuh yang sempurna sehingga dapat menyesuaikan diri tersebut
ada batasnya, yaitu bahwa tubuh manusia masih dapat
menyusiakan dirinya dengan perubahan yang terjadi di luar tubuh.
tidak lebih dari 20% untuk kondisi panas dan 35% untuk kondisi

dingin, dari keadaan normal tubuh.

. Kelembaban di Tempat Kerja

Kelembaban adalah banyaknya air yang terkandung dalam
udara, biasa dinyatakan dalam persentase. Kelembaban ini
berhubungan atau dipengaruhi oleh temperatur udara, dan secara
bersama-sama antara temperatur, kelembaban, kecepatan udara
bergerak dan radiasi panas dari udara tersebut akan
mempengaruhi keadaan tubuh manusia pada saat menerima atau

melepaskan panas dari tubuhnya.

. Sirkulasi Udara

Oksigen merupakan gas yang dibutuhkan oleh mahluk hidup

untuk menjaga kelangsungan hidup, yaitu untuk proses
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metaboliasme. Udara di sekitar dikatakan kotor apabila kadar
oksigen, dalam wudara tersebut telah berkurang dan telah
bercampur dengan gas atau bau-bauan yang berbahaya bagi
kesehatan tubuh. Sumber utama adanya udara segar adalah

adanya tanaman di sekitar tempat kerja.

. Kebisingan di Tempat Kerja

Salah satu polusi yang cukup menyibukkan para pakar untuk
mengatasinya adalah  kebisingan, vyaitu bunyi yang tidak
dikehendaki oleh telinga. Karena pekerjaan membutuhkan
konsentrasi, maka suara bising hendaknya dihindarkan agar
pelaksanaan pekerjaan dapat dilakukan dengan efisien sehingga

produktivitas kerja meningkat.

. Getaran Mekanis di Tempat Kerja

Getaran mekanis artinya getaran yang ditimbulkan oleh alat
mekanis, yang sebagian dari getaran ini sampai ke tubuh
karyawan dan dapat menimbulkan akibat yang tidak diinginkan.
Getaran mekanis pada umumnya sangat menggangu tubuh karena
ketidak teraturannya, baik tidak teratur dalam intensitas maupun
frekuensinya. Gangguan terbesar terhadap suatu alat dalam tubuh
terdapat apabila frekuensi alam ini beresonansi dengan frekwensi

dari getaran mekanis.
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g. Bau-bauan di Tempat kerja

Adanya bau-bauan di sekitar tempat kerja dapat dianggap
sebagai pencemaran, karena dapat menganggu konsentrasi
bekerja, dan bau-bauan yang terjadi terus menerus dapat
mempengaruhi kepekaan penciuman. Pemakaian “air condition”
yang tepat merupakan salah satu cara yang dapat digunakan untuk
menghilangkan bau-bauan yang menganggu di sekitar tempat

kerja.

h. Tata Warna di Tempat kerja

Menata warna di tempat kerja perlu dipelajari dan
direncanakan dengan sebaik-baiknya. Pada kenyataannya tata
warna tidak dapat dipisahkan dengan penataan dekorasi. Hal ini
dapat dimaklumi karena warna mempunyai pengaruh besar
terhadap perasaan. Sifat dan pengaruh warna kadang-kadang
menimbulkan rasa senang, sedih, dan lain-lain, karena dalam sifat

warna dapat merangsang perasaan manusia.

i. Dekorasi atau Tata Letak

Dekorasi ada hubungannya dengan tata warna yang baik,
karena itu dekorasi tidak hanya berkaitan dengan hasil ruang kerja
saja tetapi berkaitan juga dengan cara mengatur tata letak, tata

warna, perlengkapan, dan lainnya untuk bekerja.
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J. Musik

Menurut para pakar, musik yang nadanya lembut sesuai
dengan suasana, waktu dan tempat dapat membangkitkan dan
merangsang karyawan untuk bekerja. Oleh karena itu lagu-lagu
perlu dipilih dengan selektif untuk dikumandangkan di tempat
kerja. Tidak sesuainya musik yang diperdengarkan di tempat

kerja akan mengganggu konsentrasi kerja.

k. Keamanan di Tempat Kerja

Guna menjaga tempat dan kondisi lingkungan kerja tetap
dalam keadaan aman maka perlu diperhatikan adanya
keberadaannya. Salah satu upaya untuk menjaga keamanan di
tempat kerja, dapat memanfaatkan tenaga Satuan Petugas

Keamanan (SATPAM).

2.1.3 Kesehatan Kerja

1. Pengertian Kesehatan Kerja

Menurut Riani dalam Krisyanto (2019:37) Kesehatan kerja
adalah usaha penyediaan fasilitas kesehatan di tempat kerja agar
memberikan rasa aman dan nyaman dalam melaksanakan
aktivitasnya yang diperuntukan untuk karyawan. Sedangkan
menurut Widodo (2015:244), kesehatan kerja adalah suatu kondisi

kesehatan yang bertujuan agar masyarakat pekerja memperoleh
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derajat kesehatan setinggi-tingginya, baik jasmani, rohani, maupun
sosial dengan usaha pencegahan dan pengobatan terhadap penyakit
atau gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaan dan
lingkungan kerja maupun penyakit umum. Dan menurut Mulyadi
(2015:166) mengemukakan bahwa kesehatan kerja merupakan salah
satu spesialisasiidalam ilmu kesehatannyang bertujuan agar tenaga

kerja memperoleh derajat kesehatan yang setinggi-tingginya.

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bhawa
kesehatan kerja merupakan hal terpenting dari fasillitas kantor
kepada karyawan agar di tempat kerja memberikan rasa aman dan

nyaman.

. Fungsi Kesehatan Kerja

Menurut Sucipto (2014:2) fungsi kesehatan kerja dibagi

menjadi 6, yaitu:

a. ldentifikasi dan melakukan penilaian terhadap risiko dari
bahayakesehatan di tempat kerja.

b. Memberikan saran terhadap perencanaan dan pengorganisasian
danpraktek kerja termasuk desain tempat kerja.

c. Memberikan saran, informasi, pelatihan dan edukasi tentang
kesehatankerja dan APD.

d. Melaksanakan surveilan terhadap kesehatan kerja.
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e. Terlibat dalam proses rehabilitasi.

f. Mengelola P3K dan tindakan darurat.

Maka dari fungsi-fungsi kesehatan kerja diatas dapat
disimpulkan bahwa kesehatan kerja dapat dilakukan dengan cara
karyawan harus mengikuti kegiatan-kegiatan yang berhubungan
dengan kesehatan seperti ikut mengelola P3K danmemberikan
masukan-masukan  kepada perusahaan untuk  melakukan

pengorganisasian kesehatan.

. Aspek Kesehatan Kerja

Menurut Widodo (2015:242), pada dasarnya kesehatan itu

meliputi empat aspek, antara lain:

a. Kesehatan fisik, terwujud apabila seseorang tidak merasa
mengeluh sakit atau tidak adanya keluhan dan memang secara
objektif tidak tampak sakit. Semua organ tubuh berfungsi normal
atau tidak mengalami gangguan.

b. Kesehatan mental (jiwa) mencakup 3 komponen, yaitu:

1) Pikiran sehat tecermin dari cara berpikir atau jalan pikiran
2) Emosional sehat tecermin dari kemampuan seseorang untuk
mengekspresikan emosinya, misalnya takut, gembira,

khawatir, sedih dan sebagainya.
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3) Spiritual sehat tecermin dari cara seseorang dalam
mengekspresikan rasa syukur, pujian, kepercayaan dan Tuhan
Yang Maha Kuasa. Misalnya sehat spiritual dapat dilihat dari
praktik keagamaan seseorang. Dengan perkataan lain, sehat
spiritual adalah keadaan dimana seseorang menjalankan
ibadah dan semua aturan agama yang dianutnya.

c. Kesehatan Sosial terwujud apabila seseorang mampu
berhubungan dengan orang lain atau kelompok lain secara baik,
tanpa membedakan ras, suku, agama atau kepercayaan, status
sosial, ekonomi, politik, dan sebagainya, serta saling toleran dan
menghargai.

d. Kesehatan dari aspek ekonomi terlihat bila seseorang (dewasa)
produktif, dalam arti mempunyai kegiatan yang menghasilkan
sesuatu yang dapat menyokong terhadap hidupnya sendiri atau

keluarganya secara finansial.

4. Dimensi dan Indikator Kesehatan Kerja

Menurut Manullang dalam Hedianto (2014:4), dimensi dan

indikator kesehatan kerja adalah:

a. Lingkungan kerja secara medis
Dalam hal ini lingkungan kerja secara medis dapat dilihat
dari sikap perusahaan dalam menangani hal-hal sebagai berikut:

1) Kebersihan lingkungan kerja
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2) Suhu udara dan ventilasi ditempat kerja

3) Sistem pembuangan sampah dan limbah industri.
b. Lingkungan kesehatan tenaga kerja

Upaya-upaya dari perusahaan untuk meningkatkan kesehatan

dari tenaga kerjanya, hal ini dapat dilihat dari:

1) Penyediaan air bersih

2) Sarana olahraga dan kesempatan rekreasi

3) Sarana kamar mandi dan wc.
c. Pemeliharaan kesehatan tenaga kerja

Pelayanan kesehatan tenaga kerja, sebagai berikut:

1) Pemberian makanan yang bergizi

2) Pelayanan Kesehatan tenaga kerja

3) Pemeriksaan Kesehatan tenaga kerja

Jadi dapat disimpulkan bahwa kesehatan kerja adalah suatu
usaha dan aturan-aturan untuk menjaga kondisi karyawan dari
kejadian atau keadaan yang merugikan kesehatan dan kesusilaan,
baik keadaan yang sempurna fisik, mental maupun sosial

sehingga memungkinkan dapat bekerja secara optimal.

5. Faktor yang Mempengaruhi Kesehatan Kerja

Menurut Kasmir (2016:277) Kesehatan kerja karyawan dapat

dipengaruhi berbagai faktor. Perusahaan juga harus mengelola
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faktor-faktor penyebab tersebut, sehingga kesehatan karyawan tetap
terjaga. Berikut ini faktor-faktor yang sering mempengaruhi

kesehatan kerja karyawan, yaitu:

a. Udara

Maksudnya adalah kondisi udara di ruangan tempat bekerja
harus membuat karyawan tenang dan nyaman. Misalnya di dalam
ruangan tertutup tentu perlu diberikan pendingin ruangan yang
cukup. Demikian pula di ruangan yang terbuka seperti pabrik juga
kualitas udara harus dikelola secara baik. Kualitas udara di
ruangan sangat mempengaruhi kesehatan karyawan seperti panas
atau berdebu. Solusi yang diberikan kepada karyawan adalah
misalnya penutup mulut untuk kondisi udara yang berdebu.
Demikian pula untuk udara yang terlalu panas harus diberikan
pendingin yang cukup. Dengan. kualitas udara yang baik maka
karyawan akan selalu sehat, demikian pula sebaliknya jika
kualitas udara kurang baik akan mengkibatkan kesehatan

karyawan menjadi terganggu.

b. Cahaya

Kualitas cahaya diruangan juga akan mempengaruhi
kesehatan karyawan. Pada ruangan yang terlalu gelap atau
cahayanya kurang tentu akan merusak kesehatan karyawan,

terutama kesehatan mata. Demikian pula jika terlalu banyak
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cahaya (membuat silau) yang membahayakan kesehatan harus
segera diatasi. Oleh karena itu faktor pencahayaan perlu
diperhatikan agar kesehatan karyawan juga terjamin, terutama

mata.

. Kebisingan

Artinya suara yang ada di dalam suatu ruangan atau lokasi
bekerja. Ruangan yang terlalu berisik atau bising tentu akan
mempengaruhi kualitas pendengaran. Untuk itu perlu dibuatkan
ruangan yang kedap suara, atau disediakan penutup telinga

sehingga pendengarankaryawan tidak terganggu.

. Aroma berbau

Maksudnya untuk ruangan yang memiliki aroma yang
kurang sedap maka kesehatan akan sangat terganggu. Aroma
yang dikeluarkan dari zat-zat tertentu yang membahayakan,
misalnya zat kimia akan mempengaruhi kesehatan karyawan.
Oleh karena itu, perlu dipersiapkan masker agar terhindar dari bau

yang kurang sedap atau yang membahayakan tersebut.

. Layout ruangan

Tata letak ruangan sangat mempengaruhi kesehatan
karyawan, misalnya tata letak kursi, meja serta peralatan lainnya.

Oleh karena itu, agar karyawan tetap sehat faktor layout ruangan
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perlu diperhatikan misalnya penempatan tempat pembuangan

limbah atau sampabh.

2.1.4 Keselamatan Kerja

1. Pengertian Keselamatan Kerja

Menurut Suwardi dan Daryanto (2018:1) keselamatan kerja
adalah keselamatan yang berkaitan dengan mesin, pesawat alat kerja,
bahan dan proses pengelolaannya, landasan tempat kerja dan
lingkungannya serta cara-cara melakukan pekerjaan. Sasaran
keselamatan kerja adalah segala tempat kerja,baik di darat, di dalam
tanah, di permukaan air, maupun di udara. Sedangkan menurut
Mangkunegara dalam  Budiharjo = (2017:4146) menyatakan
keselamatan kerja menunjukkan pada kondisi yang aman atau
selamat dari penderitaan, kerusakan atau kerugian di tempat kerja,
yang bertalian dengan mesin, pesawat, alat kerja, bahan dan proses
pengolahannya, landasan tempat kerja dan lingkungannya serta cara-
cara melakukan pekerjaan. Dan menurut Kasmir (2016:266)
Keselamatan kerja adalah merupakan aktivitas perlindungan
karyawan secara menyeluruh. Artinya perusahaan berusaha untuk
menjaga jangan sampai karyawan mendapat suatu kecelakaan pada

saat menjalankan aktivitasnya.
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Jadi dapat disimpulkan bahwa keselamatan kerja adalah kondisi
dimana para tenaga kerja merasa aman dan nyaman dengan peralatan
keselamatan kerja, peralatan yang digunakan, tata letak ruang kerja
dan beban kerja yang didapat di tempat kerja agar tidak merasa

khawatir akan mengalami kecelakaan.

. Tujuan dari Keselamatan Kerja

Menurut Buntarto (2015:6) tujuan dari keselamatan kerja adalah

sebagai berikut:

a. Melindungi tenaga kerja atas hak keselamatannya dalam
melakukan pekerjaan untuk kesejahteraan hidup dan
meningkatkan produksi serta produktivitas nasional

b. Menjamin keselamatan setiap orang lain yang berada di tempat
kerja

c. Memelihara sumber produksi dan menggunakan secara aman dan

efisien.

. Unsur-unsur Keselamatan Kerja

Menurut Slamet dalam Widodo (2015:240), unsur-unsur

penunjang keselamatan kerja adalah sebagai berikut:

a. Adanya unsur-unsur keamanan dan kesehatankesehatan kerja
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b. Adanya kesadaran dalam menjaga keamanan dan kesehatan kerja
c. Teliti dalam bekerja
d. Melaksanakan prosedur kerja dengan memperhatikan keamanan

dan kesehatan kerja.

. Dimensi dan Indikator Keselamatan Kerja

Menurut Moenir dalam Riptono dkk (2018:286), dimensi dan

indikator keselamatan kerja adalah:

a. Lingkungan kerja secara fisik

1) Penempatan benda atau barang dilakukan dengan diberi tanda-
tanda, batas-batas, dan peringatan yang cukup.

2) Penyediaan perlengkapan yang mampu untuk digunakan
sebagai alat pencegahan, pertolongan dan perlindungan.

3) Perlengkapan pencegahan - misalnya: alat pencegahan
kebakaran, pintu darurat, kursi pelontar bagi penerbangan
pesawat tempur pertolongan apabila terjadi kecelakaan seperti:
alat P3K, tabung oksigen, perahu penolong di setiap perahu
besar.

b. Lingkungan Sosial Psikologis

Jaminan keselamatan kerja secara psikologis dapat dilihat
pada aturan perusahaan mengenai berbagai jaminan pekerja yang

meliputi:
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1) Aturan mengenai Kketertiban organisasi dan atau pekerjaan
hendaknya diperlakukan secara merata kepada semua pegawai
tanpa kecuali. Masalah-masalah seperti itulah yang sering
menjadi sebab utama kegagalan pegawai termasuk para
eksekutif dalam pekerjaan.

2) Perawatan dan pemeliharaan asuransi terhadap para pegawai
yang melakukan pekerjaan berbahaya dan resiko, yang
kemungkinan terjadi kecelakaan kerja yang sangat besar.
Asuransi meliputi jenis dan tingkat penderitaan yang di alami
pada kecelakaan. Adanya asuransi jelas menimbulkan
ketenangan pegawai dalam bekerja dan menimbulkan
ketenangan akan dapat ditingkatkan karenanya.

3) Penempatan benda atau barang dilakukan dengan diberi tanda-
tanda, batas-batas, dan peringatan yang cukup.

. Lingkungan kerja secara medis

Dalam hal ini lingkungan kerja secara medis dapat dilihat
dari sikap perusahaan dalam menangani hal-hal sebagai berikut:

1) Kebersihan lingkungan kerja

2) Suhu udara dan ventilasi ditempat kerja

3) Sistem pembuangan sampah dan limbah industry

4) Sarana kesehatan tenaga kerja
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5) Upaya-upaya dari perusahaan untuk meningkatkan kesehatan
dari tenaga kerjanya. Hal ini dapat dilihat dari penyediaan air

bersih dan sarana kamar mandi.

5. Faktor yang Mempengaruhi Keselamatan Kerja

Berikut ini akan diuraikan faktor-faktor yang mempengaruhi

keselamatan kerja karyawan menurut Kasmir (2016:274-276), yaitu:

a. Kelengkapan peralatan kerja

Maksudnya adalah bahwa peralatan keselamatan kerja yang
lengkap sangat diperlukan. Artinya makin lengkap peralatan
keselamatan kerja yang dimiliki, maka keselamatan kerja makin
baik. Demikian pula sebaliknya jika perlengkapan keselamatan
kerja tidak lengkap atau kurang, maka keselamatan kerja juga

tidak terjamin.

b. Kualitas peralatan kerja

Artinya disamping lengkap peralatan kerja yang dimiliki juga
harus diperhatikan kualitas dari perlengkapan keselamatan kerja.
Kualitas dari peralatan keselamatan kerja akan mempengaruhi
keselamatan kerja itu sendiri. Makin tidak berkualitas
keselamatan kerja, maka keselamatan kerja karyawan makin

tidak terjamin. Cara meningkatkan kualitas perlengkapan kerja,
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maka diperlukan pemeliharaan perlengkapan secara terus-

menerus.

. Kedisiplinan karyawan

Maksudnya hal berkaitan dengan perilaku karyawannya
dalam menggunakan peralatan keselamatan kerja. Karyawan
yang kurang disiplin dalam menggunakan perlengkapan
keselamatan kerja, maka keselamatan kerjanya makin tidak
terjamin. Akhirnya timbul risko kecelakaan makin besar dan
sering terjadi. Demikian pula sebaliknya bagi karyawan yang
disiplin, akan keselamatan kerjanya makin terjamin. Penggunaan
keselamatan kerja sebaiknya dilakukan pengawasan untuk

menghindari lupa dan kelalaian kerja.

. Ketegasan pimpinan

Maksudnya dalam hal ini ketegasan pimpinan dalam
menerapkan aturan penggunaan peralatan kesempatan Kerja.
Makin tidak disiplinnya pimpinan untuk mengawasi dan
menindak anak buahnya yang melanggar ketentuan
digunakannya perlengkapan kerja maka akan berpengaruh
terhadap keselamatan kerja karyawan. Karena pimpinan yang
tegas akan mempengaruhi karyawan untuk menggunakan
perlengkapan keselamatan kerja, demikian pula sebaliknya jika

pimpinannya tidak tegas, maka karyawan banyak yang bertindak
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masa bodoh, akibatnya keselamatan kerjanya makin tidak

terjamin.

. Semangat kerja

Artinya dengan peralatan keselamatan kerja yang lengkap,
baik dan sempurna maka akan memberikan semangat kerja yang
tinggi. Hal ini disebabkan karyawan merasa nyaman dan aman
dalam bekerja. Demikian pula sebaliknya jika peralatan
keselamatan kerja yang tidak lengkap, buruk dan tidak sempurna

maka semangat kerja karyawan juga akan turun.

. Motivasi kerja

Maksudnya sama dengan semangat kerja, motivasi karyawan
untuk bekerja juga akan kuat jika peralatan keselamatan kerja
yang lengkap, baik dan sempurna. Demikian pula sebaliknya jika
peralatan keselamatan kerja yang tidak lengkap, buruk dan tidak

sempurna maka motivasi kerja karyawan juga akan lemah.

. Pengawasan

Artinya setiap karyawan harus diawasi dalam menggunakan
peralatan keselamatan kerja. Jika tidak diawasi banyak karyawan
yang akan melanggar. Hal ini tentu mempengaruhi keselamatan
kerjanya, terutama bagi mereka yang tidak terawasi secara baik.
Pengawasan dapat dilakukan oleh pimpinan atau menggunakan

peralatan seperti CCTV di tempat-tempat tertentu.
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h. Umur alat kerja

Maksudnya umur dari peralatan kerja juga akan
mempengaruhi keselamatan kerja karyawan. Peralatan kerja yang
sudah melewati umur ekonomisnya maka akan membahayakan
keselamatan kerja karyawan, demikian pula sebaliknya. Oleh
karena itu sebaiknya peralatan yang suda h lewat umur
ekonomisnya harus diganti dengan yang baru, sekalipun masih

kelihatan baik.

2.1.5 Produktivitas

1. Pengertian Produktivitas

Menurut  Sutrisno  dalam  Mukrodi  (2018:69) bahwa
produktivitas diartikan secara umum diartikan sebagai hubungan
antara keluaran (barang-barang atau jasa). Produktivitas adalah
ukuran efisiensi produktif. Suatu perbandingan antara hasil keluaran
dan masukan. Masukan sering dibatasi dengan tenaga Kkerja,
sedangkan keluaran di ukur dalam kesatuan fisik, bentuk, dan nilai.
Sedangkan menurut Paul Mali dalam Sedarmayanti (2014:57)
mengemukakan bahwa: “Produktivitas adalah bagaimana
menghasilkan atau meningkatkan hasilbarang dan jasa setinggi
mungkin dengan memanfaatkan sumber daya secara efisien. Oleh

karena itu produktivitas sering diartikan sebagai rasio antara
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keluaran dan masukan dalam satuan waktu tertentu”. Dan menurut
Sinungan (2014:17) mengemukakan bahwa Produktivitas adalah
suatu konsep yang bersifat universal yang bertujuan untuk
menyediakan lebih banyak barang dan jasa yang akan digunakan
oleh banyak manusia, dengan menggunakan sumber- sumber riil

yang semakin sedikit.

Dari beberapa pendapat para ahli diatas maka disimpulkan
bahwa produktivitas adalah hasil dari proses input sumber daya yang
memiliki ukuran efisiensi suatu pekerjaan terhadap ukuran biasa

yang dipakai.

. Upaya Peningkatan Produktivitas

Adapun faktor-faktor tersebut menurut Sutrisno (2015:105)

adalah sebagai berikut:

a. Perbaikan terus menerus
Dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja, salah satu
implikasinya ialah bahwa seluruh komponen organisasi harus

melakukan perbaikan secara terus menerus.

b. Peningkatan mutu hasil pekerjaan
Berkaitan erat dengan upaya melakukan perbaikan secara
terus menerus ialah peningkatan mutu hasil pekerjaan oleh semua

orang dan segala komponen organisasi.
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c. Pemberdayaan sumber daya manusia
Bahwa sumber daya manusia merupakan unsur yang paling
strategis dalamorganisasi. Karena itu memberdayakan SDM
merupakan etos kerja yang sangat mendasar yang harus dipegang

teguh oleh eselon manajemen dalam hierarki organisasi.

3. Teknik Memperbaiki Produktivitas

Teknik  Memperbaiki  Produktivitas menurut  Sutrisno
(2016:116-117), teknik memperbaiki produktivitas adalah sebagai

berikut:

a. Studi kerja
Studi kerja merupakan suatu kombinasi studi metode teknik
dan pengukuran Kkerja, yang digunakan untuk mempelajari
pekerjaan orang dan mengiindikasi faktor yang mempengaruhi

efisiensi.

b. Pengembangan organisasi
Pengembangan organisasi adalah proses terencana, dikelola,
dan sistematis. Tujuannya adalah mengubah sistem, budaya, dan
perilaku organisasi dengan maksud mempengaruhi efektivitas

organisasi.
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c. Curah gagasan
Brainstorming adalah suatu proses membangkitkan gagasan
secara terorganisasi untuk menghindari evaluasi terlalu dini
karena apabila demikian, dapat menutup timbulnya gagasan yang

baik.

d. Forced field analysis
Forced field analysis merupakan alat untuk menganalisis
situasi yang perlu di ubah. Hal ini memfasilitasi perubahan dalam

organisasi dengan meminimalkan usaha dan gangguan.

e. Nominal group technique
Nominal group technique merupakan pendekatan partisipatif
pada penemuan fakta, identifikasi masalah dan kekuatan,

membangkitkan gagasan, dan mengevaluasi progress.

4. Dimensi dan Indikator Produktivitas

Produktivitas menurut Sutrisno (2015:104) merupakan hal yang
sangat penting bagi para karyawan yang ada di perusahaan. Untuk
mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu indikator, sebagai

berikut:

a. Kemampuan
Mempunyai kemampuan untuk melaksanakan tugas.

Kemampuan seorang karyawan sangat bergantung pada



42

keterampilan yang di miliki serta profesionalisme mereka dalam

bekerja.

. Meningkatkan Hasil yang di Capai

Berusaha untuk meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil
merupakan salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang
mengerjakan maupun yang menikmati hasil perkejaan tesebut.
Jadi upaya memanfaatkan produktivitas kerja bagi masing-

masing yang terlibat dalam pekerjaan.

. Semangat Kerja
Ini merupakan usaha untuk lebih baik dari hari kemarin.
Indikator ini dapat dilihat dari etos kerja dan hasil yang dicapai

dalam satu hari kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.

. Pengembangan Diri

Senantiasa mengembagkan diri untuk meningkatkan diri
kemampuan kerja. Pengembangan diri dapat dilakukan dengan
melihat tantangan dan harapan dengan apa yang dihadapi. Sebab
semakin kuat tantangannya, pengembangan diri mutlak dilakukan.
Begitu juga harapan untuk menjadi lebih baik pada gilirannya
akan sangat berdampak pada keinginan karayawan untuk

meningkatkan kemampuan.
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e. Mutu
Selalu berusaha untuk meningkatkan mutu lebih baik dari
yang telah lalu. Mutu merupakan hasil pekerjaa yang dapat
menunjukan kualitas kerja seorang karyawan. Jadi, meningkatkan
mutu bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik yang pada
gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan dan dirinya

sendiri.

f. Efisiensi
Perbandingan antara hasil yang dicapai dengan keseluruhan
sumber daya yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan
aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang cukup

signifikan bagi karyawan.

5. Faktor yang Mempengaruhi Produktivitas

Menurut Sutrisno (2015:103) ada beberapa faktor yang

mempengaruhi produktivitas kerja karyawan, yaitu:

a. Pelatihan
Latihan kerja dimaksudkan untuk melengkapi karyawan
dengan keterampilandan cara yang tepat untuk menggunaka
nperalatan kerja. Untuk itu, latihan kerja diperlukan bukan saja
sebagai pelengkapakan tetapi sekaligus untuk memberikan dasar-

dasar pengetahuan.
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b. Mental dan kemampuan fisik karyawan.
Keadaan mental dan fisik karyawan merupakan hal yang
sangat penting untuk menjadi perhatian bagi organisasi sebab
keadaan fisik dan mental mempunyai hubungan yang erat dengan

produktivitas kerja karyawan.

c. Hubungan antara atasan dan bawahan.
Hubungan atasan dan bawahan akan mempengarauhi
kegiatan yang dilakukan sehari-hari. Bagaimana pandagan atasan
terhadap karyawan, sejauh mana karyawan diikutsertakan dalam

penentuan tujuan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

Penelitian Terdahulu

Nama Peneliti/ Variabel yang Metode dan .
. B Hasil
No | Tahun/Judul Diteliti dan Alat .
. : . , Penelitian
Penelitian Dimensinya Analisa
1 Muhammad Keselamatan Kerja | Kuantitatif | Keselamatan
Asril Arilaha (X1) kerja dan
(2018) a. Penempatan Alat analisa | lingkungan
barang Regresi kerja
Pengaruh b. Perlindungan Berganda karyawan
Keselamatan pada karyawan secara
Kerja Dan c. Penyediaan bersamaan
Lingkungan perlengkapan berpengaruh
Kerja Terhadap |d. Perlakuan yang terhadap
Produktivitas adil produktivitas
Karyawan Pada karyawan
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Sektor
Pembangkitan
Maluku PLTD
Kayu Merah
PT. PLN
(Persero)
Cabang
Ternate

e. Perawatan atau
pemberian
asuransi

f. Masa depan
karyawan

g. Kepastian
kedudukan
dalam pekerjaan

Lingkungan Kerja

(X2)

a. Penerangan/
cahaya di tempat
kerja

b. Kebisingan di
tempat kerja

c. Keamanan di
tempat kerja

d. Ruang gerak

Produktivitas Kerja

(Y)

a. Sikap kerja

b. Tingkat
keterampilan

c¢. Hubungan
antara tenaga
kerja dan
pimpinan
organisasi

d. Manajemen
produktivitas

e. Efisiensi tenaga
kerja

f. Kewiraswastaan

Prasetyo Harvy
Budihardjo
(2017)

Keselamatan Kerja

(X1)

a. Faktor
lingkungan kerja

b. Faktor manusia

Asosiatif
Regresi
Linier
Berganda

Variabel
independen
secara
simultan
memiliki
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Pengaruh
Keselamatan
Kerja,
Kesehatan
Kerja, dan
Lingkungan
Kerja Terhadap
Produktivitas
Karyawan Pada
PT. Air
Manado

c. Faktor alat dan
mesin

Kesehatan Kerja

(X2)

a. Sarana
kesehatan
tenaga kerja

b. Lingkungan
kerja secara
medis

c. Pemeliharaan
kesehatan
tenaga kerja

d. Penyakit umum

e. Penyakit akibat
kerja

Lingkungan Kerja

(X2)

a. Menyenangkan

Tentram

Kesehatan

Vitalitas

Lingkungan

fisik

f. Budaya
organisasi

g. Keamanan

© oo o

Produktivitas Kerja

(Y)

a. Sikap kerja

b. Tingkat
keterampilan

c. Hubungan
antara
lingkungan
kerja

pengaruh
terhadap
variabel
dependen
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d. Efesiensi tenaga
kerja

e. Manajemen
produktivitas

f. Tingkat
penghasilan

g. Sarana produksi

Astiandini
Hidayatullah
(2017)

Pengaruh
Keselamatan
dan Kesehatan
Kerja Terhadap
Produktivitas
Kerja
Karyawan pada
bagian
manufaktur PT.
Dirgantara
Indonesia

Keselamatan dan

Kesehatan Kerja

(X1)

a. Pengukuran dan
Pengawasan

b. Pencegahan
Kecelakaan

c. Pencegahan
Penyakit

d. Manajemen
Tekanan

e. Program
Kesehatan

Produktivitas Kerja
(Y)

a. Knowledge

b. Skills

c. Abilities

d. Attitude

e. Behaviors

Kuantitatif
Regresi
Linier
Sederhana

Hubungan
positif antara
pelaksanaan
program
keselamatan
dan
kesehatan
kerja
terhadap
produktivitas
kerja
karyawan
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2.3 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan alur dari sebuah gambaran penelitian
yang dibuat untuk memudahkan penulis dalam memahami yang akan
disampaikan. Adapun tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh yang mempengaruhi produktivitas karyawan di PT.
Indonesian Air & Marine Supply serta apakah pengaruh yang paling dominan
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas karyawan. Berdasarkan
penjelasan diatas, maka kerangka penelitian ini dijelaskan melalui tabel 2.2

sebagai berikut:
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Tabel 2.2 Kerangka Pemikiran

Pengaruh Lingkungan Kerja, Kesehatan Kerja Dan Keselamatan Kerja Terhadap Produktivitas
Karyawan Pada PT. Indonesian Air & Marine Supply

A 4

Rumusan Masalah

1. Apakah lingkungan kerja, kesehatan kerja dan keselamatan kerja berpengaruh terhadap
produktivitas karyawan di PT. Indonesian Air & Marine Supply?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT. Indonesian
Air & Marine Supply?

3. Apakah kesehatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT. Indonesian Air
& Marine Supply?

4. Apakah keselamatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT. Indonesian

Air & Marine Supply?

v

v

v

v

Lingkungan Kerja (X)

1. Lingkungan Kerja
Fisik

2. Linkungan Kerja Non
Fisik

Kesehatan Kerja (X5)

1. Lingkungan kerja
secara medis

2. Lingkungan kesehatan

Lingkungan Kerja (X1)

1. Lingkungan Kerja
Fisik

2. Linkungan Kerja
Non Fisik

Produktivitas (Y)

1. Kemampuan

2. Meningkatkan Hasil
yang di Capai

Kesehatan Kerja (X5)

1. Lingkungan
kerja secara
medis

2. Lingkungan
kesehatan tenaga
kerja

3. Pemeliharaan
kesehatan tenaga
kerja

Keselamatan Kerja

(X3)

1. Lingkungan kerja

secara fisik

2. Lingkungan
Sosial Psikologis

3. Lingkungan kerja
secara medis

tenaga kerja . Produktivitas (Y)
3. Pemeliharaan 3. Semangat Kerja o 1. Kemampuan
kesehatan tenaga kerja 4. Pengembangan Diri Produktivitas () 2 Meninakatkan
5. Mutu 1. Kemampuan ' Hasil g di
Keselamatan Kerja (X3) 6. Efisiensi 2. Meningkatkan asi .yang !
1. Lingkungan kerja Hasil yang di Capai _
secara fisik Capai 3. Semangat Kerja
2. Iﬁ;?f;lé,g?fn Sosial 3. Semangat Kerja 4. PDei?igembangan
3. Lingkungan kerja 4. PDe-n-gembangan 5 Mutu
secara medis in < cinnai
5 Mutu 6. Efisiensi
Produktivitas (Y) 6. Efisiensi
1. Kemampuan
2. Meningkatkan Hasil
yang di Capai
3. Semangat Kerja
4. Pengembangan Diri
5. Mutu
\ 4 \ 4
Regresi Linier Berganda Regresi Linier Regresi Linier Regresi Linier
Sederhana Sederhana Sederhana
v \ 4 \ 4

Kesimpulan dan Saran

Kesimpulan dan
Saran

Kesimpulan dan
Saran

Kesimpulan dan
Saran
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2.4 Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2018:63) hipotesis merupakan jawaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah penelitian

telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.

Mengacu pada rumusan masalah yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka hipotesis yang diajukan sebagai jawaban sementara dan masih harus

dibuktikan kebenarannya adalah :

1. Apakah lingkungan kerja, kesehatan kerja dan keselamatan kerja
berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di PT. Indonesian Air &
Marine Supply?

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja (X1), kesehatan kerja
(X2) dan keselamatan kerja (X3) terhadap produktivitas karyawan (Y).

Ha: Terdapat pengaruh antara lingkungan kerja (X1), kesehatan kerja (X>)
dan keselamatan kerja (X3) terhadap produktivitas karyawan ().

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di
PT. Indonesian Air & Marine Supply?

Ho: Tidak terdapat pengaruh antara lingkungan kerja (X1) terhadap
produktivitas karyawan ().
Ha: Terdapat pengaruh antara lingkungan Kkerja (X1) terhadap

produktivitas karyawan ().
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3. Apakah kesehatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan di
PT. Indonesian Air & Marine Supply?
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara kesehatan kerja (Xz) terhadap
produktivitas karyawan ().
Ha: Terdapat pengaruh antara kesehatan kerja (Xz) terhadap produktivitas
karyawan (Y).
4. Apakah keselamatan kerja berpengaruh terhadap produktivitas karyawan
di PT. Indonesian Air & Marine Supply?
Ho: Tidak terdapat pengaruh antara keselamatan kerja (X3) terhadap
produktivitas karyawan ().
Ha: Terdapat pengaruh antara keselamatan kerja (X3) terhadap

produktivitas karyawan ().
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